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ABSTRAK

Musakkir, Praktik permodalan bersyarat di Desa Samaenre Kecamatan
Mattirosompe Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Islam), (dibimbing oleh bapak H.
A. Anwar Z. dan ibu Rahmawati) .

Praktik ini merupakan aktifitas permodalan dalam masyarakat yang
melibatkan 3 pihak, yaitu: pemilik modal, perantara dan peminjam modal. Kerjasama
ini dalam masyarakat berorientasi tolong menolong dan menjalin hubungan
silaturrahim dengan baik. Proses penyaluran modal praktik ini dikelola oleh pihak
perantara sebagai orang yang dipercayakan untuk memperantarai pemilik modal
dengan petani.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem permodalan
bersyarat di Desa Samaenre Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang (Analisis
Hukum Islam). Penelitian ini menggunakan “deskriptif kualitatif dan dalam
mengumpulkan data digunakan metode observasi, Interview/ wawancara dan
dokumentasi:

Permodalan ini disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan sekaligus
sebagai bentuk kesepakatan memanen padi menggunakan mobil passangking yang
dimiliki pihak pemilik modal. Penyaluran modal ini sangat mudah sehingga
masyarakat tertarik dalam kerjasama "ini. Masyarakat merasa terbantu dalam
kerjasama Ini serta memberikan keuntungan semua pihak dengan resiko yang minim.
Pengembalian modal ini tergantung dari kemampuan masyarakat dengan tanpa
tambahan nilai atau bunga.

Praktik permodalan yang berlaku dalam masyarakat ini ‘dapat diperhatikan
sebagai ‘bentuk praktik al-kafalah dalam ekonomi Islam. Praktik ini sebagai bentuk
aktifitas ekonomi yang dapat menunjang kesejahteraan ekonomi dan meningkatkan
kualitas panen padi masyarakat Desa Samaenre.  Kerjasama ini memberikan
gambaran kehidupan yang harmonis dan mempererat silaturrahim semua golongan
sehingga tetap boleh dijalankan-dengan mengutamakan akad tabarru yang ada
didalamnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia adalah salah satu makhluk ciptaan Allah swt. yang dibekali dengan

berbagai potensi. Kecerdasan otak erfikir, kecerdasan hati untuk memahami

dan kecerdasan jasad untu pakan makhluk social yang tidak

bisa terlepas dari ke permasyarakat Se aksi untuk menjalin suatu

hubungan dengan sesamanya, alam dan lebih dap Tuhannya.

a akan selalu mengh soalan yang

alan yang menghendaki perusahaan

membuat keputusan t rbaik untuk

ekonomi. Kegiatan ekono at di kan sebagai

orang atau pun suatu akat untuk

parang dan j konsumsi (mengg barang dan

Allah S\P Aan/Ep NREengakuan ah ekonomi
Al

n hidupnya.
kesempatan
seluas-luasnya untuk menjalankan kegiatan ekonominya, baik dengan mengekploitasi

sumber alam secara langsung maupun tidak langsung seperti perdagangan, pertanian,

! sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi (Cet. 20; Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2004), h. 5.
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bisnis dan kegiatan produktif nilainnya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S.

AI-Baqarah/Z' 126.

Terjemahnya:

Dan (ingatlah), k nku, Jadikanlah negeri ini,
negeri yang ar Jari buah-buahan kepada

kesenangan
ah seburuk-
a dan bisnis
saksi bisnis

etap menilai
g baik sang lihargai dan

arena itulah,

dan dalam

Jan tekhnik-
tekhnik bisnis yang sebelumnya bel pernah ada, sehingga meskipun mereka

berpartisipasi dalam dunia bisnis, namun dalam pikiran mereka ada semacam

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV.
Diponegoro, 2000), h. 19.

¥ Ahmad Mustaq, Etika Bisnis Dalam Islam (Cet. II; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h.
42.
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ketidaktahuan, tentang praktek bisnis-bisnis mereka benar menurut pandangan Islam
atau tidak.
Ekonomi Islam perlu memperhatikan beberapa aspek yang erat kaitannya

dengan hukum ekonomi Islam itu sendiri, sebagai pelaku ekonomi seseorang terlebih

dahulu harus memiliki dan mengetah 1gan baik hukum yang mengatur perilaku

ekonomi agar tidak me haram dan dapat merugikan
masyarakat.
ada di daerah Kecamatan
lesa tersebut
dari sek i 0 isana fesi sebagali
persawahan di Kabupa
masok hasil tani yaitu
terbaik . Tidak terlepas dari itu maenre juga
masih a dan tradisi dalam men
Setelah pesta panen)
yang di nam selama
sekali s nikmat dan
rahmat tetap dapat
berjala
enduduknya adalah
petani, sudah pasti memiliki cara tersendiri dalam mempraktikkan cara bertani dan
meningkatkan kualitas perekonomiannya. Sehingga sering di jumpai bahwa
keseharian masyarakatnya dalam melakukan praktik transaksi kerjasama dan

pertukaran atau bermuamalah dilakukan berdasarkan adat-istiadat atau kebiasaan
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masyarakat dan jarang praktik yang dilakukan tersebut didapati dengan cara formal
atau melalui instrumen pengetahuan akan cara bermuamalah yang sesuai dengan
syariat agama, padahal mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Cara

bermuamalah yang sering mereka praktikkan lebih banyak didapati dari hasil

pengalaman berdasarkan kebiasan at dan leluhurnya. Dari pengamatan ini,

peneliti tertarik untuk lebi nnya dalam mengamati tata cara

bermuamalah di desa t hingga penerapz asi kerjasama yang selama

ini diterapkan mendapati  penguatan hukum berdasz penelitian serta

an modal dengan syara ktik bantuan

dari beberapa pemilik kan fasilitas

mobil panen (passan kan kepada

uhkan melalui pihak penj )dal tersebut

disalurk ada masyara menanam [ alam jumlah

tertentu

tuan permod

rapa benP AannEIP*REIah transa
nG

alam agama

Kafalah. Al-
Jan za’dmah
a menurut
mazhab Hanafi cuma satu yaitu ijab gabul. Kedua, menurut para ulama yang lainnya
bahwa rukun dan syarat al-kafalah yaitu ada orang yang menjamin, orang yang

berpiutang, orang yang berutang, utang, barang atau orang yang disyaratkan dan

* Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Garfindo Persada, 2002), h.187-189.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



lafal®. Rukun adalah unsur-unsur yang harus ada dan menjadi esensi dalam setiap
perbuatan (akad). Rukun menentukan ada dan tidaknya suatu perbuatan.®
Kalangan ulama dalam menetapkan rukun dan syarat sah terlaksananya

transaksi kafalah memiliki pandangan yang berbeda. Sehingga dalam penelitian lebih

condong menggunakan pendapat a sebagai bentuk kehati-hatian dalam

penetapan hukum seba dalam penerapan transaksi
bermuamalah dikalan

rmunculan sekitar pada

kesempatan kepada pe

n modal dari pihak ilik mobil

us meminjam bantuan Ja keuangan

dengan yan gat tinggi. Masyarakat ya tuan modal

emiliki saw sebut kepada

untuk dipan uh ad transaksi

sepakat atau

akad lisan.

bagaimana proses kerjasama dalam praktik permodalan bersyarat di Desa Samaenre,

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 191.

®Asep Saepuddin, et al., eds., Hukum Keluarga, Pidana, Bisnis (Kajian Perundang-undangan
Indonesia, Fighi dan Hukum Internasional), (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013),
h. 261.
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apakah dalam praktiknya sudah sesuai dengan hukum ekonomi Islam atau masih jauh
dari praktik yang diharapkan. Berdasarkan penjelasan yang ada, maka ditentukan
judul yang menjadi pokok pembahasan peneliti yaitu Praktik Permodalan Bersyarat

di Desa Samaenre Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum

Islam)
1.2 Rumusan Masalah
ut diatas d

Berdasarkan kan masalahnya sebagai

berikut:

1.2.1 B: Samaenre

1.2.2 Bz nsaksi dalam praktik at di Desa
Sa ' attirosompe Kabupate

1.2.3 Bz ) praktik permodalan . Samaenre

mpe Kabupaten Pinrang?

Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Memberikan sumbangan pemikiran dibidang ilmu pengetahuan, ilmu hukum

ekonomi, etika bisnis Islam khususnya mengenai muamalah dan dapat

digunakan sebagai acuan bagi pihak yang akan melakukan penelitian

lanjutan.

am kegiatan

attirosompe

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka memuat analisis dan uraian sistematis tentang teori, hasil

pemikiran dan hasil penelitian yang bungannya dengan masalah yang diteliti

dalam rangka memperoleh p hadap variabel yang akan diteliti.

Penelitian terdahulu di pbagai salah sa pendukung oleh peneliti

untuk kesempurnasa dan sebagai referensi

nsi, yaitu:
dilakukan oleh saudar psinya yang

alam Hukum

g Non Lembaga denga
di Desa Labangrani Ke Kabupaten

Prodi Muam

penyerahan

aman. Hasil
gan jaminan
administrasi.

Namun dalam penerapan praktek permodalan bersyarat ini menimbulkan
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dampak negatif karena masyarakat merasa terperas dan memberikan beban yang
besar dengan bunga yang sangat tinggi.’
2.1.2 Menurut Ratna dalam skripsinya yang berjudul Permodalan Bersyarat

Masyarakat Kelurahan Watang Suppa Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang

(Tinjauan Hukum Islam). Prodi nalah jurusan Syariah dan Ekonomi Islam

Sekolah Tinggi Agam Parepare. Penelitian tersebut

meninjau tentan gan hukum adap praktek permodalan

bersyarat mengenai ce ang de ang dilakukan

ppa adalah

ilih meminjam modal sesnya cepat

t harus menjual hasil d dagang yang

, meski ada pedagang la harga lebih

pasrah menjual hasil mela danya utang

ktek permod g dilakukan

riat Islam didalamnya

elah dilarang agama dan
an kontrak.®
213 M apan Sawah

Patampanua

" Fitriani, Pinjaman Uang Non Lembaga dengan Jaminan Barang dalam Hukum Islam (Studi
Kasus di Desa Labangrani Kecamatan Tapalang Kabupaten Mamuju) (Skripsi Sarjana Jurusan
Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Parepare, 2012).

® Ratna, Permodalan Bersyarat Masyarakat Kelurahan Watang Suppa Kecamatan Suppa
Kabupaten Pinrang (Tinjauan Hukum Islam), (Skripsi Sarjana Syariah dan Ekonomi Islam STAIN
Parepare, 2013).
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10

Kabupaten Pinrang (Tinjauan Hukum Ekonomi Islam) Prodi Muamalah jurusan
Syariah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Parepare. Dalam penelitiannya mengemukakan kebiasaan masyarakat dalam hal

mengelolah sawah yakni dengan perjanjian bahwa uang yang dipinjam itu di

berikan keuntungan besar 10 p dari hasil yang diperoleh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dak dibuat dalam bentuk tertulis
stem adat istiac

karena mengg i yang meminjam akan

memberikan hasil panennya kepada pemilik etiap panen, jika gagal
pah. praktik

dikarenakan

n maka dapat tertanam ai satu sama
aling membantu dan s

ihak.®

a lain tanpa

214 M dayatullah dalam skripsinya em Bantuan

gi Petani Pa sun Cappak

odi Muamalah j dan Ekonomi Isl olah Tinggi

slam Negeri

; masyaraP AIREPARLE analisis

nelitiannya

Islam. Hasil
ngan sistem
pihak yang
bersangkutan. Prosedur pengembalian modal bagi petani dilakukan pada saat

panen dengan utang tersebut dibayarkan dalam bentuk gabah yang sesuai

® Nur Asia, Praktik Garapan Sawah melalui Pinjaman Modal di Desa Malimpung Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang (Tinjauan Hukum Ekonomi Islam) (Skripsi Sarjana Syariah dan
Ekonomi Islam STAIN Parepare, 2014).
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11

dengan jumlah utang yang dimiliki petani. Serta, transaksi yang berlaku dalam
masyarakat tidak sesuai dengan hukum Islam melainkan sesuai dengan
kebiasaan masyarakat Dusun Cappakala karena petani terikat oleh pedagang

dengan menerapkan sistem pasar yang bersifat monopoli.*°

Beberapa penelitian diatas te banyak kesamaan orientasi pembahasan,

mulai dari sistem akad dalan penyaluran bantuan modal, serta
pemenuhan syarat da apkan. Akan tetapi bentuk
penilitian terdahulu
injaman dan
ait akad al-
bantuan modal melalu ai penjamin

kan dibahas

dan pih rjamin. Maka dari itu d

secara S al-kafalah tersebut sert a yaitu pada

penyal dengan transaksi kafalah ratan dalam

penyal Peneliti in melengkapi
ahulu dengan ra arat di Desa

amatan Matti

memproduksi barang dan jasa dimasa depan. Oleh sebab itu menghasilkan jasa

produktif yang bernilai dari waktu ke waktu.'* Modal adalah pembayaran kepada

19 Hidayatullah, Sistem Bantuan Modal bagi Petani Padi di Desa Samaenre Dusun Cappakala
(Analisis Hukum Islam), (Skripsi Sarjana Syariah dan Ekonomi Islam STAIN Parepare, 2014).

1 Carl E. Case, et al., eds., Prinsip-Prinsip Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 268.
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pemilik modal atas modal yang dipinjam dari pihak lain. Modal juga mencakup arti
uang yang tersedia dalam perusahaan untuk membeli mesin-mesin serta faktor
produksi lainnya.*?

Modal adalah harta benda (uang, barang dsb) yang dapat dipergunakan untuk

mneghasilkan sesuatu yang mena ekayaan. Permodalan yaitu seluk beluk

modal.*®

produksi buatan manusia”. M ang yang diproduksi tidak untuk
an, alat-alat

entah, uang

tunai v anam rusahaan dan sebagain alah contoh-
contoh Jadi, adalah kekayaan yang usia melalui
dian menggunakan ny. an kekayaan

memainkan roduksi, kare duksi tanpa

modal enjadi sulit dikerj ng tidak mengguna t dan mesin
dalam an, melainka lakukan pek manufaktur
melulu mat rendah.

tangan rPeAsn. EIPpNLR\E akan me

ktif mereka,

erta pancing

12 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.
56.

'3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat (Cet. VII
edisi 1V; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013 ), h. 923.

% Muhammad Sharif Chaundhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Fundamental of
Islamic Economic System) Edisi Pertama (Cet. |; Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h. 201.
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dan jala untuk mencari ikan. Dengan tumbuhnya ilmu dan teknologi maka manusia
pun menemukan mesin-mesin berat lagi kompleks untuk membelinya dalam semua
bidang produksi seperti pertanian, pertambangan, manufaktur, transportasi dan

komunikasi.

Pada umumnya, modal digo enjadi modal tetap (fixed capital) dan

modal kerja (working capite p barang produksi tahan lama

peng pengambilan

ebagai input

tegori utama fisik adalah

han lama dan perse barang input

22.1.2 i i i I mé at. Sebagian

2.2.1.3 Modal tak berwujud yaitu hal non materi yang berkontribusi pada output

barang dan jasa di masa depan.*

15 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, h.267.
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Demikianlah modal itu seperti darah dalam tubuh yang mengalir di segala lini
industri serta terus berjalan. Oleh karena demikian pentingnya peranan modal dalam
produksi ini, maka Islam telah memberi banyak perhatian kepada permodalan ini.

Alguran, didalam ayat berikut ini berbicara mengenai penggunaan binatang ternak

sebagai modal dalam produksi.

QS. An-Nahl/16: 8.
5 J6l L4

agar kamu
iptakan apa

ayat tersebut diatas, j ada berbagai
an kuda sebagai fakt i transportasi,
t binatang.

n lagi bahwa Jan didorong
tetapi d orang menak apatkan bun tidak boleh
pula mg an modalnyz J iS secara berbung abung dapat
an moda e ir ismis sendiri a investasikan

palwkrﬂi gisyaratkan
1 kerja atau
keahlian, keduanya membagi laba maupun rugi sesuai dengan setoran modal masing-

masing. Jika modal itu tidak dalam bentuk uang, melainkan dalam bentuk bangunan,

pabrik, atau mesin, maka ia dapat menyewakannya dengan sewa tetap.

16 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 403.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

2.2.2 Teori Al-kafalah
2.2.2.1 Pengertian Al-kafalah
Al-kafalah menurut bahasa berarti al-dhaman (jaminan), hamdlah (beban) dan

za’amah (tanggungan). Sedangkan menurut istilah yang dimaksud dengan al-kafalah

atau al-dhamdn sebagimana dijelas para ulama, sebagi berikut:

2.2.2.1.1 Menurut mazhab h memiliki dua pengertian, yang
pertama g jawab) kepada dzimah
ang lain dalam penagihan, dengan jiwa, utang atau zat benda dan yang

Jalam pokok

aliki bahwa al-kafalah € punyai hak

erjak ungan pemberi beba endiri yang

kan, enanggung pekerjaan

jaan

kalan benda
punyai hak
nyai hak.
2.2.2.1. afalah ialah
anggungan (beban)
yang lain atau menghadirkan zat benda yang dibebankan atau menghadirkan

badan oleh orang yang berhak menghadirkannya.
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2.2.2.1.5 Menurut Sayyid Sabiq yang dimaksud dengan al-kafalah ialah proses
penggabungan tanggungan kafil menjadi beban ashil dalam tuntutan dengan
benda (materi) yang sama, baik utang, barang maupun pekerjaan.'’

2.2.2.2 Dasar Hukum al-kafalah

2.2.2.2.1 Kafalah disyariatkan oleh A . terbukti dengan firman-Nya:

QS Yusuf/12: 66.
(&Lw N

I

ji) bersama-
h atas nama
kecuali jika
aka Ya'qub

astl akan membawanya
". tatkala mereka memb
saksi terhadap apa yang

4 7. £~
> i [,)18

siapa yang
ngembalikan perat) beban

aku menjami

asan hukum kafala adalah al-sunnah, al ini Sabda

saiP AREPARE

) 5530 adg Ll

Artinya:
Penghutang hendaklah mengembalikan plnjamannya dan penjamin hendaklah
membayar” (HR.Abu Dawud dan Turmudzi).?

" Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h.187-189.
'8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 244.

19 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 245.
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Juga sebagaimana sabda Rasulullah SAW.:

Ludfdn, dm@_\sr_dmmdyju \,xuswumw,i M\}DM\&_:«:‘
esntm‘;;\)xm Q6 s & 6 \jn_o.«‘:,uu;dg BRI
‘;;45 4_1.1.) ‘_Ai:j AM\ dj-'-“J Li 4_1.‘9 dm 4.1.‘:4&.\\ L;taJ odmﬁ\ d\gﬁ

Py

Artinya:
Sesungguhnya ada je
berkata:’Ya Rasu

“Adakah harta p

Nabi SAW. lalu para sahabat

dishalatkan!”, Tanya Nabi:

sahabat:”Tidak”,lalu Nabi

”Punya ada tiga dinar”,
Abu, Qatadah ra.

utangnya!”.

2.2.2.3 kafalat

anafi bahwa rukun al- aitu ijab dan
: 226).
ma yang lainnya bah al- kafalah
i beri

amin, kafil

yaratkan suda i an hartanya

bahwa yang
lah disebut
oleh orang
penjamin karena manusia  tidak sama dalam hal tuntutan, hal ini

dilakukan demi kemudahan dan kedisiplinan.

2 Hendi Suhendi. Figh Muamalah. h.190
*' Hendi Suhendi. Figh Muamalah. h.190
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2.2.2.3.2.3 Madmun anhu atau makful anhu adalah orang yang berutang.
2.2.2.3.2.4 Madmun bih atau makful bih adalah utang, barang atau orang, disyaratkan
pada makful bih dapat diketahui dan tetap keadaannya, baik sudah tetap

maupun akan tetap.

2.2.2.3.2.5 Lafal, disyaratkan keadas itu berarti menjamin, tidak digantungkan
kepada sesuatu 0
2.2.2.4 Macam-macam

2.2.2.4.1 Kafalah bial-de aitu kewajiban membayar hu menjadi beban

2.2.2.4. i ya transaksi
utang giradh, upah dan ang berkata:

itu kepada A dan menjamin

dengan harga sekian” alan benda

jelas, hal disyaratkan men 1. sementara

amin sesuatu

u Hanifah, M endapat bole
g nilainya be
2.2.2.4. ui menurut Syafi’l dan
yang tidak
entara Abu
eseorang boleh
menjamin sesuatu yang tidak diketahui.

2.2.2.4.2 Kafalah dengan penyerahan benda, yaitu kewajiban menyerahkan benda-

benda tertentu yang ada ditangan orang lain, seperti mengembalikan barang

22 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 191.
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yang dighasab dan menyerahkan barang jualan kepada pembeli,
disyaratkan materi tersebut yang dijamin untuk ashil seperti dalam kasus
ghasab. Namun bukan bila berbentuk jaminan, maka kafalah batal.

2.2.2.4.3 Kafalah dengan aib, maksudnya bahwa barang yang didapati berupa harta

terjual dan mendapat bahz at), karena waktu yang terlalu lama atau

a_barang) sebagai jaminan untuk

al, seperti jike pbarang yang dijual adalah
au barang tersebut adalz

2.2.2.5
laksanaka

ah tanggung yang ditun ti seseorang

ggung si fulan dan saya

2.2.2.5. dalah menjamin sesuat ika ada sesuatu,

g berkata: “jika kamu men 1akku, maka

” amu ditagih \, maka aku

akan memba
2.2.25. qqat (taukit) harus dibaye an dikaitkan
pada bulan

u”’, menurut
api menurut
mazhab Syafi’l adalah batal. Apabila akad telah berlangsung maka

madmun lah boleh menagih kepada kafil (orang yang menanggung beban)

% Hendi Suhendi. Figh Muamalah. h. 191-194.
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atau kepada madmun anhu atau makful anhu (yang berhutang), hal ini
dijelaskan oleh para ulama jumhur.?*
2.2.2.6 Dhamdn (Jaminan)

Dhaman artinya tanggungan atau jaminan. Dengan demikian, dhamdn adalah

menjamin (menanggung) untuk m hutang, menggadaikan barang atau
menghadirkan orang pada te
Dalam dhaman

ang seseorang. Umpamanya: si A menjamin hutang si B

kepada si A
pengadaan barang. menjamin
arang yang dipinjam ol dari bila B tidak

rang itu kepada C, ma ajib balikannya

pamanya: si

ra ke muka

perpendapat bahwa
ijdrah berarti upah-mengupah. Hal ini terlihat ketika beliau menerangkan rukun dan

syarat upah-mengupah yaitu mu jir dan musta jir (yang memberikan upah dan yang

2% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 194-195.

% M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (Figh Muamalat), (Cet. 2; Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2004), h. 259-260.
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menerima upah), sedangkan Kamaluddin A. Marzuki sebagai penerjemah figh sunnah
karya Sayyid Sabiq menjelaskan makna ijdrah dengan sewa menyewa.?
ijjarah atau sewa menyewa adalah akad atas manfaat dengan imbalan. Dengan

demikian objek, sewa menyewa adalah manfaat atas suatu barang (bukan barang).*’

2.2.3.2 Dasar Hukum Zjdrah
Dasar-dasar Huku alquran, hadis dan ijma’.

Dasar hukum ijarah

(perempuan) itu berkat: i dikanlah dia
ta), sesungguhnya oran i i
a) 1alah orang yang kuat

adis sebagali berikut:

@

e Can 0 08 1 et 580 54

B

ulama pun

ng diantara

%6 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 113.

" Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Cet. | edisi I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 317.
%8 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 389.

2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h. 320.

%0 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 116

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

2.2.3.3 Rukun ijarah dan syarat-syaratnya
2.2.3.3.1 Menurut Hanafiah, rukun ijdrah hanya satu, yaitu ijab dan gabul, yaitu
pernyataan dari orang yang menyewa dan yang menyewakan. Sedangkan menurut

jumhur ulama, rukun ijarah itu ada 4, yaitu:

2.2.3.3.1.1 ‘dqid, yaitu mu jir (orang menyewakan ) dan muta jir (orang yang
menyewa),

2.2.3.3.1.2 Shighat, yai

2.2.3.3.1.3 Ujrah (ua

a dan tenaga

belah pihak.

u manfaat harus jelas

pekerjaannya
untuk dirinya sendiri.
2.2.3.3.2.7 Manfaat m’aqud ‘alaih harus sesuai dengan tujuan dilakukannya akad

ijarah, yang berlaku umum.®

31 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h..321
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2.2.3.3.3 Syarat mengikatnya akad ijarah.
2.2.3.3.3.1 Benda yang disewakan harus terhindar dari cacat yang menyebabkan
terhalangnya pemanfaatan atas benda yang disewa tersebut.

2.2.3.3.3.2 Tidak terdapat alasan yang dapat membatalkan akad ijdrah.

2.2.3.4 Sifat ijdrah dan hukumnya
2.2.3.4.1 Sifat [jarah

oleh mu jir

I ini tidak

rut jumhur ulama yang , Syafi’iyah

dan Ha batal karena meningga pelaku akad,

karena i d yang lazim dan mu’a ak bisa batal
karena satu pihak, seperti jual beli.

2.2.3.4. um ijarah
ijarah sha ya kemanfaatan b nyewa, dan

akan ma’qud sebab ijarah

bagi pekerja a

dibayar lebih kecil dari kesepakatan pada waktu akad. Ini bila terjadi kerusakan

%2 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h. 326
%% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, h.329
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tersebut terjadi pada syarat. Akan tetapi, jika kerusakan disebabkan penyewa tidak
memberitahukan jenis pekerjaan perjanjiannya, upah harus diberikan semestinya.
Jafar dan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa ijdrah fasid sama dengan jual

beli fasid, yaitu harus dibayar sesuai dengan nilai atau ukuran yang dicapai oleh

barang sewaan.**

2.2.3.5 Perbedaan diantara ye

ebutkan pada hadis Ras

diantara dua orang ya e anya harus
ngembalikan”.

laksanakan akad berbeda ‘ ah penyewa

pahnya pada
waktu akad sudah
berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan

penangguhannya, menurut abu Hanifah wajib diserahkan upahnya secara berangsur

% Rachmat Syafei, Figh Muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIS dan Umum (Bandung: pustaka
setia, 2001), h. 131.

%% Rachmat Syafei, Figh Muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIS dan Umum, h.136
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sesuai dengan manfaat yang diterimanya. Menurut imam Syafi’l dan Ahmad,
sesungguhnya ia berhak dengan akad itu sendiri. Jika mu jir menyerahkan zat benda
yang disewakan kepada musta jir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa

sudah menerima kegunaan. Jika menyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad

sewa, kecuali bila dalam akad dite ain, manfaat barang yang diijarahkan

mengalir selama penyewaan

ewaan kepada orang lain
)arang yang

dinyatakan

untuk membajak disa Dau tersebut

usta jir kedua, maka s digunakan
rga penyewaan yang ki saja, dalam

arti bole kecil atau seimbang.

% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 121
%" Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 122
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2.2.3.8 Berakhirnya akad ijarah
akad ijarah dapat berakhir karena hal-hal berikut ini:
2.2.3.8.1 Menurut ulama hanafiyah, ijdrah dipandang habis dengan meninggalnya

salah seorang yang akad, sedangkan ahli waris tidak memiliki hak untuk

meneruskannya. Adapu jumhur ulama, ijdarah itu tidak batal,

tetapi diwariska

ali kalau ada uzur.*®

h hukum yang bersumber agian agama
stilah-istilah

au figh. Jika

yataan yang

au norma yang

dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa.®

%8 Rachmat Syafei, Figh Muamalah untuk UIN, STAIN, PTAIS dan Umum, h.137
**Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (jakarta: PT. Raja Grafindo Persadara, 2009), h. 42.
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Makna syariat adalah jalan ke sumber (mata) air, dahulu (di arab) orang
mempergunakan Kkata syariat untuk sebutan jalan setapak menuju ke sumber (mata)
air yang diperlukan manusia untuk minum dan membersihkan diri.

Kata syariat ini juga berarti jalan yang lurus, jalan yang lempang tidak

berkelok-kelok, juga berarti jala Kemudian penggunaan Kkata syariat ini

bermakna peraturan, adat kek dan hukum.

Syariat Islam gala peraturan a g di tetapkan Allah untuk

hat dari segi

lImu H Ilah melalui

Imam yang

pun dengan

sesama uku elaskan atau

dirinci Nya. a itu syariat
terdapa Alquran dan itab-Ki 0

t pengertian riat itu meli kum-hukum

Allah b ruh perbuat lal, haram, sunnah dan

mubah ian iniIaIPaAln EPiAJHiEyang sing engan istilah

“undan

Adapun’su

2.3.1.1 Alquran
Alguran adalah kalam Allah yang diepakati oleh seluruh umat yang datangnya

dari Allah swt. melalui perantara malaikat Jibril, diturunkan kepada Nabi Muhammad

“OMohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 42.
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saw, berisi kemukjizatan serta sebagai sumber utama dan pertama ajaran Islam dalam
berbagai cabang disiplin ilmu, baik akidah, syariah maupun akhlak. **
2.3.1.2 Al Hadis

Segala sesuatu yang bersandarkan dari perintah, perilaku dan persetujuan

Nabi Muhammad saw, sebagai purna dari hukum yang terdapat dari

Alguran.** Hubungan sem g ada dalam sunnah, baik yang

sifatnya menguatkan a askan Alquran diri sendiri, bias dijadikan

arus diikuti karena Alguran dan Al hadis tidak mungkin

ujtahid (ahli hukum ya uan hukum

Muhammad SAW.* Da impulan dari

skan dari Alquran dan ran manusia

tuk berusaha, beriktiar den luru puan yang
ada pad emahami kai fundamental.

Wahhab Kh bahwa pada zam dern sangat

i ijma’. Pela ngani oleh

yang b?‘an EP NR IE. Selanjut 2gara-negara

*'M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam (Edisi 1, Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2016), h. 123.
“2Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 86.
3 M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h. 133

*4Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Edisi.1; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2007), h. 16.

*Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 99-100.
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terkait menetapkan standar tertentu mengenai seseorang untuk menjadi mujtahid dan
memberikan sertifikat agar mujtahid dunia lainnya dapat mengetahui.*
2.3.1.4 Qiyas

Menetapkan suatu hukum suatu perkara yang baru atau yang belum ada pada

masa sebelumnya namun memiliki 1aan dalam sebab, manfaat, bahaya dan

berbagai aspek dengan per ihukumi sama.*’

2.3.2 Permodalan Be

seluk beluk

yang harus

memakai syarat. * S isi tersebut,

akan penggunaan hart rkan kepada

dan dikembangkan ntutan atau

odal yang harus dipenuhi.

ri.”® Hal ini
masyarakat

itik maupun

“® M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h. 144

“"Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 107.

*8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat h. 923
*° Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, h. 1368

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, h. 1098
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Dalam penelitian ini, peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas

dan menemukan permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini

dapat memenuhi syarat sebagai suatu karya ilmiah. Berdasarkan pembahasan diatas

penulis dapat merumuskan kerangka.s

Permodalan bersyarat di desa
samaenre:

1. Modal berwujud atau fisik

2. Modal sosial yaitu modal
yang memberikan jasa bagi
masyarakat

3. Modal tak berwujud

Permodalan

Al-kafalah:
1. Makfullah
2. Dhamin

R 3 .Kafil

Akad:
1. Tabarrw’

2. Mu awwadah

Relevan bagi petani di
Desa Samaenre
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Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa dalam penelitian ini, peneliti akan
membahas bagaimana praktik permodalan bersyarat yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Samaenre Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang bila ditinjau dari

hukum Islam. Segala bentuk muamalah diizinkan oleh syariat Islam selama tidak

bertentangan dengan prinsip dan ji Islam yang menyadari bahwa kehidupan

dan kebutuhan masyarakat

13l

PAREPARE
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa hal

yaitu jenis penelitian, lokasi penelitan, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang

digunakan, teknik pengumpulan da knik analisis data.>* Untuk mengetahui

an sebagai berikut:

if menafsirkan dan me

terjadi, sikap serta p di di dalam

a keadaan atau lebih, hu I, perbedaan
adap suatu kondisi, dan enelitian ini
dah apabila

kualitatif leb
gan kenyata
Waktu Pen

enelitian PA REPARE
L

Desa Samaenre Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang.

*.Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 34.

2Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.

32
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3.2.2 Waktu Penelitian
Berdasarkan surat keterangan selesai penelitian dengan No. : 139/ SKSP-DS/
X1/ 2018 yang dikeluarkan oleh pemerintah setempat Kantor Desa Samaenre,

penelitian telah berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, terhitung mulai tanggal 05

Oktober s/d 20 November 2018.

3.3 Fokus Penelitian

Adapun peneli erfokus pada ad, bentuk transaksi serta

Syarat yang terkhusus pada pe dekatan normatif melalui

i sumber data penelitian

imer data yang diperoleh pe ertama, dari

sumber 3 yang belum rang lain.”® enelitian ini

data prime peroleh dari pengamatan

yang

erview (wa 3 asi. Sumber imer dalam

peneliti 5 informan,
2 informan
masyarakat

Desa Samaenre Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang.

**Hilmah Hadikusuma, Metode Pembuatan Kertas Kerja Atau Skripsi llmu Hukum (Bandung:
Alpabeta, 1995), h. 65.
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3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk

laporan, jurnal, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-undangan, dan lain-

lain.>* Data Sekunder adalah sumbe 3. penelitian yang diperoleh secara tidak

langsung serta melalui mec h_atau dicatat oleh pihak lain).

pen data merupakan lang tegis dalam
peneliti atu a penelitan adalah me . ang konkret
yang af nga ngan penelitian yang . eknik yang
mm pulkan data antara lain:
ibrary Resea
library research ol eneliti deng

tur kepustak

**zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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Pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan (library research), peneliti
menempuh dua cara yaitu :
3.5.1.1 Kutipan Langsung

Kutipan langsung adalah melakukan kutipan isi buku atau sumber-sumber

yang bersifat tekstual dengan tidak m ifat dan redaksi aslinya.
3.5.1.2 Kutipan Tidak Lang
Kutipan tidak 3 atau sumber-sumber yang
agak lebih
pendek ubtansi dari
bahasa
3.5.2 Te ield
field h dilakukan dengan ca ke lapangan

untuk akan n dan memperoleh data berhubungan

dengan asa dapun teknik yang digunaka oleh data di

sesuai denga s, yakni sebac ut:

3530 Si

t S. Magono, gai pengama

g BB o Y

pencatatan

dan sengaja mela engamatan da ada ala-gejala yang
diselidiki.>® Peneliti mengamati sistem 'akad pada pelaksanaan sistem permodalan,

baik itu pemilik modal, pihak perantara maupun petani. Kemudian mengamati lebih

**Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005),
h. 173.

**Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, (Cet. I; Malang: UIN-Maliki Press, 2010), h. 59.
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jauh gambaran, bentuk transaksi dan dampak yang ditimbulkan penerapan praktik
permodalan bersyarat terhadap masyarakat. Selanjutnya akan dicatat informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Teknik ini dilakukan untuk meniadakan keragu-raguan

peneliti pada data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi nyata

dilapangan.

3.5.4 Wawancara
Peneliti men
informasi tentang p peneliti selaku
akad yang
dilakukan.

memperoleh

hasil observasi yang te
pihak yang menjalank an bersyarat
ngan masyarakat terkai bersyarat di
Mattirosompe Kabupaten

3.5.5 D¢ tasi

entasi merupakan engumpulan data

penting yan masalah yan

data yan?rnanaepklniarkan per

pada penelitian ini.

*"Basrowi, et al., eds., Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 158.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pencandraan (description) dan penyusunan
transkrip serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat

menyempurnakan pemahaman terhadap data teresebut untuk kemudian

menyajikannya kepada orang lain lek s tentang apa yang telah ditemukan atau

di dapatkan di lapangan.*® akan menarik kesimpulan yang

besifat khusus atau be dari kebenaran 'y at umum mengenai suatu

fenomena dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pads peristiwa atau data

3.6.1 R¢ eduction)

i data yang pertama ka emilih hal-

hal mengenai permasalaha , kemudian
ggap tidak penting.
3.6.2 Pe
ngan, uraian
naratif, ik dari studi
rimer) akan
permodalan

ang, khususnya

¥ Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang lImu-ilmu Sosial, Pendidikan
dan Humaniora (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h. 37.

*Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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mengenai sistem akad, bentuk transaksi dan analisis ekonomi Islam terhadap praktik
permodalan bersyarat tersebut.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan (Conclution) atau Verifikasi

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan

sementara yang apabila dilakukan si. (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta

yang terjadi di lapangan) .0 mpulan awal atau menghasilkan

kasi selama

PAREPARE
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Desa

Desa Samaenre adalah salah satu desa yang berada di daerah Kecamatan

Mattirosompe Kabupaten Pinrang. atu sumber penghasilan di desa tersebut

dari sektor pertanian karena 1duduk disana berprofesi sebagai
petani. Dari sekian lug rang, tidak bisa dipungkiri

bahwa desa ini sala pemasok hasil tani yaitu ¢ dengan kualitas tinggi dan

terbaik

masih akan dan trac alam m

Setelah raya dakan acara maddo’a pesta panen)

yang di kan sa peralihan dari musi nam selama

sekali s Keg sebagai bentuk rasa s nikmat dan
deng apan bahwa musim tanam tetap dapat

baik hingga
amaenre sebagai s i knya adalah
vasti memilik bertani dan

pai bahwa

masyarakat dan jarang praktik yang dilakukan tersebut didapati dengan cara formal
atau melalui instrumen pengetahuan akan cara bermuamalah yang sesuai dengan

syariat agama, padahal mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Cara

39
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bermuamalah yang sering mereka praktikkan lebih banyak didapati dari hasil
pengalaman berdasarkan kebiasan masyarakat dan leluhurnya.
4.1.1 Letak Geografis dan Batas Administratif Desa

Secara geografis Desa Samaenre berada di wilayah Kecamatan Mattirosompe

dengan luas wilayah 10,17 Km? diri dari 2 (dua) dusun yaitu Dusun

Cappakala dan Dusun Kat ang lebih 4 Km dari pusat
pemerintahan. Keca n Pinrang. Adapun batas-

batas wilayah Desa

: Desa Bunga
: Desa Patobong
4111

mum alah dataran
g cocok un

yang aman jenis

palawij

dari Desa ¢ re terutama

Kabupaten
a curah hujan
4000/5000 mm serta suhu rata-rata 25 - 34°C, hal tersebut mempunyai pengaruh

langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Samaenre Kecamatan Mattirosompe.
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4.1.2 Gambaran Umum Demografis
4.1.2.1 Penduduk
Desa Samaenre mempunyai jumlah penduduk 3.193 jiwa yang tersebar dalam

2 (dua) dusun. Secara keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki

lebih sedikit dari pada penduduk is kelamin perempuan. Penduduk Desa

Samaenre mayoritas bera Bugis dan jumlah penduduk
berjenis kelamin laki 5 jiwa jumlah seluruhnya
adalah 3.193 jiwa.
4122
)agi seluruh
lah satu tujuannya adal
ara maksimal. Keberha ( suatu daerah
gkat pendidikan pend eningkatnya

erarti kualitas manusia s ya semakin

enre Kini maju, yang

kan, sekolah

iEJMcanan untuk

puang-buang

uang sa pada sekop lln

orang tua anak mereka.

Pendidikan adalah salah satu penting dalam memajukan tingkat
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat

kecakapan juga akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru dengan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

sendirinya akan membantu program pemerintah untuk pembukaan lapangan kerja
baru guna mengatasi pengangguran.
4.1.2.3 Mata Pencaharian

Secara umum mata pencaharian warga Desa Samaenre dapat teridentifikasi ke

dalam bidang mata pencaharian.

Jumlah penduduk

No. | Pekerjaan Presentase %
1.
2. |B
3. | Pe
4. | Pe
5 | T
6. | Pe
7. | T
8. | Pe
9. | Pe
10. | Pe
11.
12.
13. | Lain-lain/Tidak tetap

Sumber data: Pegawai Administrasi Desa Samaenre Tahun 2018
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4.1.3 Kondisi Ekonomi
4.1.3.1 Pertanian
Masyarakat Desa Samaenre merupakan masyarakat yang sebagian besar

penduduknya bekerja sebagai petani. Potensi sektor pertanian di Desa Samaenre

terutama tanaman pangan dengan k andalan padi, sangat besar sehingga

dapat diandalkan sebagai sa or perekonomian desa.

4.1.3.2 Perkebunan

Desa Samaenre sangat kaya dengan hasil produks perkebunan. Jenis
ai ekonomis
merupakan
t Desa Samaenre. A memberikan

n bagi petani.

enre selain bertani dan ber nyai ternak

juga

gai salah s ekonomi menopang

h tangga w re, jenis hewan t warga Desa

iga,yaitu :

enis ternpoﬁrn E P“Eian Kuda

%pegawai administrasi Desa Samaenre Tahun 2018
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4.2 Gambaran Praktik Permodalan Bersyarat yang Berlaku dalam Kehidupan
Masyarakat
Akad dapat didefinisikan sebagai pertalian antara ijab dan kabul yang

dibenarkan oleh syara’ yang menimbulkan akibat hukum. Kesepakatan yang terjalin

dalam proses kerjasama dalam ma: juga dapat disebut sebagai akad. Praktik

permodalan ini melibatkan a: orang yang menjamin (kafil),

orang yang berpiutan dan orang (makful anhu).

ersyarat yang berlaku syarakat Desa Samaenre

uang dan fasilitas ker ng) dengan

perasionalnya. Pihak pe k modal dan

ngking) yang mengam ebut kepada

lola sekaligus penjamin da a ini, maka
dari modal
tuan modal
ini sebagai
oleh pihak
petani yang
dipanen guna
mengoperasikan mobil passangking yang ditanganinya. Sehingga pihak pengelola
memperoleh imbalan penggunaan jasa dalam mengelola atau mengoperasikan mobil

passangking yang ditanganinya.
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Praktik permodalan yang berlaku dalam masyarakat desa samaenre dilihat dari
segi motifnya atau niat pelakunya yaitu akad mu’awadah (memperoleh keuntungan)
dan akad tabarru (tidak mengharap keuntungan). Masyarakat disini senantiasa

memanfaatkan peluang bisnis sekaligus memenuhi kebutuhan petani dalam hal

bantuan modal dan fasilitas mobi 1gking. Berikut beberapa langkah dalam
praktik permodalan bersyara
4.2.1 Bentuk Permod

4.2.1.1 Modal berw

etani menyerahkan lah

ersyaratan dalam kerjas ~ alah seorang

bantuan modal oleh pih
emiliki lahan sawah yang b
dan menjadi

passangking,
agai bentuk

menyediakan bantuan modal berupa uang dan mobil passangking. Modal ini
akan disalurkan oleh pihak perantara kepada masyarakat yang membutuhkan

dan juga sebagai tanda terjalinnya kerjasama dalam perluasan area kerja mobil

%! Syahrullah wawancara tgl 10 Oktober 2018 di Cappakala
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passangking yang dimiliki oleh pemilik modal. Sebagaimana yang di

ungkapkan salah satu petani yang terlibat dalam transaksi permodalan ini,

“di awal-awal mobil passangking ini dioperasikan dikampung saya, saya
memperoleh bantuan modal pertanian berupa uang sebagai bentuk kerjasama
untuk bersedia lahan pertanian yang saya kelola ketika padi siap panen, akan
di panen sama pemilik modal tersebut”. 2

Penjelasan salah seorang:petani diatas memberikan gambaran bahwa modal
ini disalurkan bukan semata-mata karena kebutuhan masyarakat tapi juga
merupakan strategi yang dilakukan oleh pihak perantara dalam memperluas
area kerja mobil passangking yang ditanganinya.

4.2.1.3 Modal tak berwujud yaitu hal non materi yang berkontribusi dalam kerjasama
ini. Pihak perantara akan menyediakan pelayanan jasa terhadap pihak orang
yang berutang dengan orang yang berpiutang. Ungkap salah seorang petani
yang setiap panennya, ketika padinya siap panen selalu di tangani pihak

perantara yang sama meskipun pemilik modalnya dari orang yang berbeda.

¥Saya dengan pihak perantara sudah cukup akrab dan dekat jadi kalo tiba mi
waktu panennya padiku;..saya serahkan sama pihak perantara untuk
memanennya dan pemilik mobil passangking yang digunakannya terserah
sama beliau karena saya.hanya memperoleh bantuan ‘modal dari pihak
perantara”.®®

Penjelasan salah seorang petani diatas memberikan gambaran bahwa dalam
praktik _permodalan “ini, ‘pihak™“perantara_mengambil peran penting sebagai
pelayanan jasa dengan mencarikan bantuan modal dan mobil passangking
yang bisa digunakannya dalam memanen padi. Praktik yang dilakukan
masyarakat melibatkan pihak perantara sebagai penjamin  yang

menggabungkan tanggung jawab kepada tanggung jawab yang lain, hal ini

62 Nurdin wawancara tgl 10 Oktober 2018 di Cappakala
%3 |La Haba wawancara tgl 15 Oktober 2018 di Katteong
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terdapat dan sejalan dengan praktik al-kafalah. Sebagaimana yang
diungkapkan mazhab Hanafi bahwa al-kafalah memiliki dua pengertian, yang
pertama ialah menggabungkan dzimah kepada dzimah yang lain dalam
penagihan, dengan jiwa, utang atau zat benda dan yang kedua ialah

menggabungkan dzimah ke h yang lain dalam pokok (asal) utang.®*

4.2.2 lIsi Perjanjian
4.2.2.1 Hak dan Kewaj

Praktik ini merupakan bent

4221 inj adalah petani yang epada pihak
endapatkan bantuan m arkan lahan

ipanen guna memperlu passangking

ya. Peminjaman modal arena tidak

8 buah padi
ah, pestisida
Di melainkan

alam bertani
erawatannya
pun semakin meningkat sehingga banyak diantara petani mengajukan

permohonan bantuan modal sudah mendekati waktu panen.

% Hendi suhendi, Figh muamalah h. 187-189.
%°La Rappe wawancara tgl 10 Oktober 2018 di Cappakala
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Berbeda dengan petani yang mendapatkan bantuan modal yang didatangi
oleh pihak perantara, sebagai tanda kesepakatan dalam kerjasama yang
terjalin guna membuka area kerja baru mobil passangking yang

ditanganinya. Seperti ungkapan salah seorang petani berikut:

“saya pernah mengalami
dengan mengajukan b
mobil passangking

ng serupa, di datangi oleh pihak perantara
al_untuk disediakan lahan area kerja

erima bantuan modal dari

odal.
4.2.2.1. ili e yang akan

petani yang sudah mas n kerjasama

an barupa bantuan mod olaan sawah

hak perantara. Sehingg ilik modal

si perantara apabila di ke i ampai batas

4.2.2.1. i ke ansaksi yang

emanfaatkan
Kewajiban untuk
memenuhi kebutuhan petani ‘dalam bentuk menyalurkan bantuan modal

berupa uang dan merawat fasilitas kerja yang diamanahkan kepadanya.

% Mursalim wawancara tgl 15 Oktober 2018 di Katteong
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4.2.2.2 Resiko

Hubungan timbal balik sesama manusia dalam bentuk kerjasama, tentu
memiliki resiko dalam menjalankannya. Resiko ini dapat terjadi apabila tiba waktu
panen dimusim hujan. Keadaan cuaca dan iklim sudah sangat sulit diprediksi
sehingga perjanjian dalam kerjasama yang bertumpu pada masa panen bisa saja
tercederai. Keadaan ini besar kemungkinan kerugiannya dipikul oleh semua pihak
karena operasional mobil passangking terhambat. Selain itu, resiko dapat juga terjadi
apabila pemilik mobil passangking dan perantaranya kewalahan menangani area
kerja. Keadaan ini merugikan pihak petani karena harus mengantri sampai dapat
giliran lahan padinya untuk dipanen. Sebagaimana ungkapan salah seorang petani

berikut:

“Praktik permodalan ini menggambarkan bentuk kerjasama dalam jangka panjang,
saling percaya satu sama lain dan tolong menolong. Mobil passangking kadang tidak
bisa menjangkau keseluruhan area sawah karena ditimbulkan lahan yang berlumpur
sehingga pihak perantara berperan aktif untuk menangani_nya dengan mengusahakan
peralatan manual yang digunakan dalam memanen padi.”®’

Penjelasan salah seorang petani' diatas. menggambarkan bahwa segala resiko yang
kemungkinan bisa saja terjadi, selalu diminimalisir dengan mengatasinya bersama-
sama. Semua pihak berperan-aktif untuk mencari solusinya sehingga masyarakat
merasa terbantu dengan adanya praktik kerjasama ni. Mulai dari bantuan modal
hingga pemenuhan persyaratan permodalan itu ditangani dengan baik.
4.2.2.3 Penebusan Persyaratan dan Berakhirnya Perjanjian

Permodalan ini disalurkan kepada masyarakat dengan beberapa bentuk
kesepakatan dan persyaratan. Syarat sah dalam kerjasama ini akan terpenuhi setelah

tiba waktu panen. Setelah mendapatkan modal, tugas petani merawat dan menjaga

%7 LLa Helleng wawancara 28 oktober 2018 di Cappakala
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kualiatas lahan sawah yang dimilikinya hingga waktu panen tiba. Petani yang
memiliki lahan siap panen menyerahkan kepada pihak perantara untuk
mengelolahnya guna memenuhi persyaratan dalam mendapatkan modal. Setelah

panen dan mendapatkan hasil penjual gabah maka petani mengembalikan uang yang

telah dipinjam dari pemilik modal tan bahan pembayaran.

Setiap panen yang Desa Samaenre, bagi petani itu

merupakan jalan unt erbarui perjanjia da seperti garapan sawabh,

gadai sawah, jual sawe permodalan yang berlaku dalam masyarakat sebelum

saksi dalam permodal tu akad al-

akad al-ijarah didala permodalan

pihak perantara dengan passangking

untuk oleh n dari penggunaan manfa ng tersebut.

rupa uang di pelola dalam
an dengan pe adi mili i panen akan
sikan mobil
leh imbalan
gking yang
eorang pemilik
modal atau pemilik mobil passangking berikut:

“modal berupa uang diamanahkan kepada orang yang dipercayakan dalam dusun
tersebut sebagai pihak perantara, uang akan dibagikan kepada masyarakat yang
membutuhkan dengan persyaratan mobil passangking milik kami dioperasikan
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disawahnya ketika tiba waktu panen maka dari itu kami pun mendapatkan imbalan
dari penggunaan manfaat mobil passangking yang kami miliki”.%

Ungkapan diatas menggambarkan bahwa dalam praktik permodalan bersyarat ini,
mengikut sertakan sewa atau penggunaan manfaat dari mobil passangking yang

dimiliki pemilik modal sebagai peryaratan dalam penyaluran bantuan modal yang

dikelola oleh pihak perantara.
4.3 Dampak Praktik Pern Kehidupan Masyarakat
Sektor pertani yang dikelolah dengan
tidak mempee ikangutingkatyspendidika Namungedalamgebertaniy dibutuhkan
berkualitas.
pian semua

jantara mereka meng

rapa pihak. Salah satu ( ukan dalam

yaitu permodalan bers akat dengan

itimbulkan.

i orang petan rakat Dusun
nian denga lahan yang

am praktik permod: rsyarat yang

Cappakala.
akan mobil

passangking dari pemilik mohbil" yang berbeda. Hal

itu terjadi karena
ketidaksanggupan pemilik mobil menangani lahan kawasan kerjanya ketika tiba
waktu panen raya, sehingga lahan kawasan kerja yang tidak terlalu luas, dibantu

dengan mencarikan mobil passangking yang kedua. Meskipun demikian, modal

88 Budiman wawancara 28 Januari 2019 di Soroe
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dalam kerjasama yang terjalin tetap dikembalikan kepada pemilik mobil yang
pertama melalui pihak perantara atau yang telah menjamin kerjasama ini
terjalin. Menurutnya, praktik permodalan ini merupakan permodalan yang

menguntungkan semua pihak karena petani memperoleh tambahan modal,

pemilik modal tidak mengangg mobil passangkingnya dan pihak perantara

memperoleh keuntung dan pengelolaan kerjasama yang
terjalin.”
4.3.2 P. cuku umur 50 tahun belum menikah, salah seorang petani masyarakat Dusun
ang dikelola
Jang berlaku
yarakat khususnya Dus tiba waktu
n oleh pemilik mobil p a karena ada
sama yang terjalin de 2 dan sudah
itra kerja. Meskipun demi

odal sebagai jasama dalam
at dibilang kekelua arena petani

mendesak tap

passangking dan petani masyarakat Dusun Katteong Desa Samaenre, mengelola

pertanian dengan luas lahan yang dikelola 50 Are. Beliau pernah terlibat dalam

% |_aseba wawancara tgl 28 Oktober 2018 di Cappakala
" p_Cuku wawancara tgl 30 Oktober 2018 di Katteong
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praktik permodalan bersyarat yang berlaku dalam kehidupan masyarakat
khususnya Dusun Katteong. Setiap tiba waktu panen, padinya dipanen oleh
pemilik mobil passangking yang berbeda. Kendala yang dihadapi dengan pihak

kerjasama pemilik mobil passangking yang pertama dapat dikomunikasian,

apalagi beliau salah seorang van mobil passangking tentu memiliki

a_turut membantu. Menurutnya,

masyarakat

s lahan yang

liau terlibat dalam pr syarat yang

pan masyarakat Dusu tiba waktu

ani sama pihak perantar di awal-awal

mendapatkan bantuan mo ak perantara
odalan ini
percaya satu

tidak bisa

4.3.5Basri umur 34 tahun sudah menikah, salah seorang pekerja di mobil

passangking dan petani masyarakat Dusun Katteong Desa Samaenre, mengelola

™ pahrih wawancara tgl 30 Oktober 2018 di Katteong
"2 |_a Helleng wawancara 28 Oktober 2018 di Cappakala
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pertanian dengan luas lahan yang dikelola 3 Hektare, beliau terlibat praktik
permodalan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat khususnya Dusun
Katteong. Setiap tiba waktu panen, padinya ditangani sama pemilik mobil

passangking yang sama karena beliau juga berperan aktif unutuk mencarikan

lahan kerja mobil passangkin itempatinya bekerja. Praktik permodalan

ini sangat membantu sulit semuanya dipenuhi sama
pemilik modal i erja mobilnya juga ada di
daerah lain."”
libat dalam
praktik
mening asyarakat dengan menj i il pertanian.
Modal utama untuk mempero i g maksimal.
Sebagai i n salah satu petani berik
“biasa a en karena cuman sekali me ak memakai
perangs ) i i modal”.
4.4 Ang kum Islam dala y Berlaku
dale syarakat
Islam adPuAln Epnranri dan me agian agama
r g dimaksud
adalah 3 3 kum, ahkam, syariah ata Kih atau figh.
Jika berbicara tentang hukum, secara sederhana segera terlintas dalam pikiran kita
peraturan-peraturan atau seperangkat norma yang mengatur tingkah laku manusia

dalam suatu masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang

"3 Basri wawancara tgl 30 Oktober 2018 di Katteong
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tumbuh dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang
dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa.”
Firman Allah SWT dalam Alquran terdapat pengakuan masalah ekonomi

dengan maksud memberi arah bagi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kandungan dalam Alquran juga atkan bahwa manusia diberi kesempatan

seluas-luasnya untuk menja inya, baik dengan mengekploitasi

sumber alam secara la 3 i ti perdagangan, pertanian,

Ibrahim berdoa: "Ya
: entosa, dan berikanlah re

ang beriman diantara mereka kepada A
"D 0 kafirpun ak
a, kemudian p alani siksa neraka
pat kembali"

negeri ini,
ihan kepada
i kemudian.
kesenangan
ah seburuk-

a dan bisnis

arkan ayat da
dapat d saksi bisnis

etap menilai

Islam mendorong pemeluknya” untuk mencari rezeki dan berkah yang

mendorong berproduksi dan bidang usaha lainnya. Islam mendorong setiap amal

"Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 42.

7> Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 19.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

perbuatan hendaklah menghasilkan produk atau jasa tertentu yang bermanfaat bagi
umat manusia atau memperindah kehidupan serta mendatangkan kemakmuran dan
kesejahteraan bersama.’

Dalam kerangka itulah manusia diberi kebebasan berusaha dimuka bumi ini

untuk memakmurkan kehidupan d anusia sebagai khalifah di bumi harus

kreatif, inovatif, kerja ker. an yang tidak hanya sekedar
berjuang untuk hidu aksanakan amanah Allah

ntuk kemaslahatan umat

L@.AAJ;.}A_A‘: JAd dmu\Y\ub‘!\dau\‘_g&aY

ali ada dalil
saksi, pada
harabahatau

tegas-tegas kan seperti

ua bentuk muamalah b

bahwa dalam setiap

beli, sewa menyewa, gad

diharamkan

"® Jusmaliani, bisnis berbasis syariah, (Jakarta:Bumi Aksara 2008), h. 37.

" A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktis (Cet. Il Edisi I; Jakarta: Kencana Prenada Media Grup 2010), h. 131

® A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktis, h. 131
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Sebagaimana sumber kaidah figh yang telah dikemukakan diatas
menggambarkan transaksi yang berlaku dalam masyarakat Desa Samaenre
Kecamatan Mattirosompe Kabupaten Pinrang di bidang muamalah.

Desa Samaenre sebagai salah satu desa yang mayoritas penduduknya adalah

petani, sudah pasti memiliki cara i.dalam mempraktikkan cara bertani dan

meningkatkan kualitas a sering di jumpai bahwa
keseharian masyara melakuka transaksi kerjasama dan
pertukaran atau be ah dilakukan berdasar asaan masyarakat yang
but didapati

amalah yang

, padahal mayoritas pen gama Islam.

ing mereka praktikkan ati dari hasil

ebiasan masyarakat d | penelitian
yarakat Desa Samaenre m aling tolong

ercayaan dan
permodalan ini endukung pening pendapatan

ara mempero ah sehingga

n tidak dpwnjEMRsEmg bikin

rakat sangat

ang kadang
Sikap saling
percaya sesama ak ya erliba K kekeluargaan dan kedekatan
masyarakat.

Dengan demikian, praktik permodalan bersyarat tetap berlaku kepada
masyarakat Desa Samaenre yang membutuhkan. Bentuk kesepakatan yang terjalin

dalam kerjasama ini tidak tertuang dalam bentuk tulisan sehingga segala sesuatunya
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dikomunikasikan dengan baik dan kemungkinan resikonya tetap ditanggung bersama
oleh semua pihak yang terlibat. Dampak positif dari praktik ini memiliki peranan
penting dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih baik dan

meningkatkan kualitas padi hasil pertanian karena tidak bisa dipungkiri masyarakat

menengah kebawah senantiasa an tambahan modal dalam pertanian.
Petani ini membutuhkan t i tumbuh dewasa hingga masuk

musim panen.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan “praktik permodalan bersyarat

di Desa Samaenre Kecamatan Ma 1pe Kabupaten Pinrang (analisiis hukum

Islam) maka dapat ditarik ke

pihak yaitu:
etani. Pihak
elalui pihak
Da uang dan
ngelola dan
odal yang
erja passangking
kerjasama

persyaratan

guning atau

panen tiba.

kelolahnya kepe

*rReEaratan ya

ak perantara

disepakati.

lipanen sﬂbnuErp

uang dari pemilik modal. Pengembalian modal yang telah digunakan oleh
petani dilakukan setelah panen dan sebelum lanjut ke musim tanam
selanjutnya. Adapun petani yang gagal panen atau tidak mampu

mengembalikan modal yang telah digunakannya akan ditanggung oleh pihak

59
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5.1.2

5.1.3

60

perantara atau di komunikasikan dengan baik oleh pihak perantara kepada
pemilik modal untuk diundurkan waktu pengembalian modal hingga musim
panen selanjutnya.

Adapun bentuk transaksi dalam permodalan bersyarat ini yaitu akad al-kafalah

dengan mengikutkan akad a didalamnya, dimana praktik permodalan
ara dengan mengikutkan mobil
passangking peroleh imbala enggunaan manfaat mobil
passangking “tersebut. Modal yang berupa uang disalurkan kepada pihak
persyaratan
epada pihak
gking yang

penggunaan

anen guna mengoper
ga pihak pengelola m

lola atau mengoperasi i gking yang

permodalan i

eningkatkan tar ar dengan me gkan semua

petani me memiliki

an area P}AunkEpknEngnya da
"

dal, pemilik

k perantara
jasama yang
a dalam jangka
panjang, saling percaya satu sama lain dan tolong menolong. Sehingga petani
yang membutuhkan modal kadang mendadak dan mendesak, itu bisa dipenuhi
sama pihak perantara. Kerjasama ini bukan hanya memudahkan dalam hal

bantuan modal tapi juga membuka jalan silaturrahmi ke semua pihak yang
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terlibat. Analisis hukum Islam terhadap praktik permodalan bersyarat tidak
bertentangan dengan syariat Islam yang pada dasarnya mengandung unsur
tolong menolong. Meskipun bentuk kesepakatan tidak tertuang dalam bentuk

tulisan, namun masyarakat dan beberapa pihak yang terlibat menyelesaikan

masalah bersama-sama ikomunikasikan dengan baik dengan

mengutamakan akad

5.2 Saran

5.2.1 Mengingat se seharusnya
lebih
522P yarakat lebih condon asaan yang
di temurun sehingga dih k akademisi
han agama setempat hatikan dan

anp an.
5.2.3 Pe an ini cuku masyarakat
peihak pemerinta perlu j m yang bisa

ng kesejahter. atau bahkan

getahui apnlnaEPeAtnaEdalam ma

at.
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Praktik Permodalan Bersyarat Di Desa Samaenre Kecamatan

Mattirosompe Kabupaten Pinrang (Analisi Hukum Islam)

Nama peneliti : Musakkir
Nim

Jurusan

Yes

No

4 | Apakah setiap panen anda meminjam modal?

Alasan :

5 Apakah ada ikatan kontrak atau semacam bentuk kesepakatan dengan
pemilik mobil passangking?
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Alasan :

6 Apakah bentuk kontrak anda dengan pemilik mobil passangking
tertuang dalam bentuk tulisan?
Alasan :

7 Saat kontrak sed irugikan atau
diuntungkan?

8 bah, apakah anda menuntu

2sepakatan yang ada?
9
10

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamat 1 JL. Amel Bukt! Ng, & Soreang Kota Parvpare 01132 @ (0421721307 B
Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info sinparepare.ac.id

tB o7 /In39/PP.00.9/1072018

: Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. PINRANG
di

KAB. PINRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wb,

Dengan inl disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (LAIN)
PAREPARE PAREPARE :

Nama : MUSAKKIR .

Tempat/Tgl. Lahir : PINRANG, 20 Maret 1995

NIM : 13.2200.158

Jurusan / Program Studi  : Syari'ah dan Ekonom{ Islam / Muamalah

Semester : XI (Sebelas)

Alamat : DESA SAMAENRE, KEC. MATTIRO SOMPE, KAB. PINRANG

Bermaksud aken mengedakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul

" PRAKTIK PERMODAIAN BERSYARAT DI DESA SAMAENRE KECAMATAN
MATTIROSOMPE KABUPATEN PINRANG (ANALISIS HUKUM ISLAM)”

Pelaksanaan penelitian inl direncanakan pada bulan Oktober sampai selesai,

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan dibert tzin dan
dukungan seperlunya.

Terima kasth,

€3 Oktober 2018
A Rektor

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERAH
Ji. Bintang No. Telp. ( 0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

. Pinrang, 04 Oktober 2018
Nomor - o7 6ol /Kemasy. Kepady

Lamptran ;  « Yt Kepala Desa Samsenre
Perihal - Rekomendasi Pengliian. Setnniine Sompe

di-

Tempas,

Berdasarkan  Surat  PltWakil  Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL) Institut Agama Isium Negeri (TAIN) Parepare
Nomor B.2407/In 39/PP.00,9/10/201 8 tanggal 03 Oktober 2018 Perihal lzin
Melaksanakan Penelitian,untuk maksud tersebus disampaikan kepuda Ssudara

babwa:
Nama' :
NIM ¢ 13.2200.158
Peketjran/Prog. Studi  © Mahasiswi/ Muamalah
Alamat ¢ Desa Samagrnire, Kee Mattiro Sampe
Kab.Pinrang
Telepon 082393468348,

Bermaksud Mengadakan Penclitian di Daerah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi  dengan' Judul PRAKTIK PERMODALAN
BERSYARAT DI DESA SAMAENRE KECAMATAN MATTIRO SOMPE
KABUPATEN  PINRANG  (ANALISIS HUKUM ISLAM)  “yang
pelaksenaannya pada tanggal 05 Oktober 8d 20 November 2018,

Schubungan hal tersebut di atas, pada PINzIpnya Xams menyetujui atau
morckomendasikan kegiatan vang dimaksud dan dafam pelaksanaan kegiatan
wayib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rek wdasi ini disampaikan Kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan scbagaimana mestinya

Pang
Nip

Bupati Plivang Sebugal Laporan ¢ Pinrang,

Dandim 1404 Pinrang di Pincany;

5% Kn:: - : Kab Flnrasg di Pinrang,

Kepais Kantor enterian Agama L Pi ‘

Kepala Badan Kesbang dan Poilik Kab Pinrang di Pincany.,

- Ple. Wakil Rekior Bid APL LAIN Parepare di Parepare;
Camat Mattiro Sompe di Langnga,

. Yang bersangxutan untuk diketahui:

. Arsip.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Praktik Permodalan Bersyarat Di Desa Samaenre Kecamatan Mattirosompe
Kabupaten Pinrang (Analisi Hukum Islam)
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~
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Zl 1l ’/ ’
Base ? M%
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